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Abstract

This study aims to examine the profile of academic anxiety among first-year students of
the 2024 cohort at Universitas Negeri Padang. The research involved 416 new students
selected through purposive sampling, with data collected online via Google Forms using
a Likert-scale questionnaire. The instrument employed was the Academic Anxiety Scale
developed by Ottens (1991). This quantitative study utilized two-way factorial analysis
of variance (ANOVA) to determine differences in anxiety levels based on age, gender,
academic program, and place of origin. The results indicate that, in general, first-year
students at Universitas Negeri Padang fall within the moderate category of academic
anxiety. This finding suggests that although most students have not yet exhibited severe
anxiety symptoms, they still require academic attention and support to prevent an
escalation during the early stages of university transition. The implication is that higher
education institutions should develop counseling services, orientation programs, and
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adaptive learning strategies to help new students manage academic demands in a healthy
and productive manner.

Keywords: Academic Anxiety; First-Year Students; Age; Gender; Academic Program

Abstrak: Studi ini bertujuan untuk mengkaji gambaran kecemasan akademik pada mahasiswa baru
angkatan 2024 di Universitas Negeri Padang. Subjek penelitian berjumlah 416 mahasiswa baru yang
dipilih melalui teknik purposive sampling, dengan pengumpulan data dilakukan secara daring melalui
Google Form menggunakan skala Likert. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
kecemasan akademik yang dikembangkan oleh Ottens (1991). Metode penelitian yang diterapkan
bersifat kuantitatif, dengan analisis data menggunakan teknik analisis varians (ANAVA) faktorial dua
Jalur untuk mengetahui perbedaan tingkat kecemasan berdasarkan variabel usia, jenis kelamin,
program studi, dan asal daerah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa baru
Universitas Negeri Padang angkatan 2024 berada pada kategori kecemasan akademik tingkat sedang.
Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun mayoritas mahasiswa belum menunjukkan gejala
kecemasan berat, mereka tetap memerlukan perhatian dan pendampingan akademik guna mencegah
peningkatan kecemasan di masa transisi awal perkuliahan. Implikasinya, perguruan tinggi perlu
mengembangkan layanan konseling, program orientasi, serta strategi pembelajaran yang adaptif untuk
membantu mahasiswa baru menghadapi tuntutan akademik secara sehat dan produktif.

Kata Kunci: Kecemasan Akademik; Mahasiswa Baru; Usia; Jenis Kelamin; Program Studi

PENDAHULUAN

Mahasiswa baru ialah individu yang baru pertama kali berkuliah di suatu perguruan
tinggi baik negeri maupun swasta (Istiqomah & Salma, 2020). Mahasiswa baru di Universitas
Negeri Padang tidak terlepas dari tantangan akademik dan sosial yang memicu munculnya
kecemasan akademik. Di tahun pertama, mahasiswa menghadapi berbagai tantangan
terhadap kurikulum yang lebih kompleks, perubahan metode pengajaran, serta lingkungan
sosial yang lebih beragam. Studi oleh Marthoenis et al., (2018) menunjukkan bahwasannya
kecemasan ialah masalah umum yang dihadapi oleh mahasiswa, dengan persentase
mahasiswa yang mengalami kecemasan berkisar antara 15% hingga 64,3% di sebuah
universitas. Lebih lanjut hasil penelitian Wong et al., (2006) terhadap 7.915 mahasiswa baru
di Hong Kong menunjukkan bahwa mereka berisiko tinggi mengalami stres dan kecemasan
dibandingkan dengan depresi. Menurut laporan American College Health Association (2015),
lebih dari 53,5% mahasiswa baru mengalami peningkatan tingkat stres dibandingkan periode

sebelumnya.
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Menurut studi oleh Cao et al. (2020) terhadap 7.143 mahasiswa mengindikasikan
prevalensi kecemasan, yakni 0,9% berat, 2,7% sedang, serta 21,3% ringan. Ditambah lagi,
mahasiswa juga sering kali memiliki tekanan dari keluarga untuk berprestasi, terutama bagi
mereka yang mungkin menjadi generasi pertama yang berkuliah. Hal ini juga di dukung oleh
penelitian Luthar dan Becker (2002) mengenai dorongan pencapaian yang menimbulkan

tekanan akibat tuntutan dari orang tua, guru, maupun lingkungan sosial.

Kecemasan akademik ialah perasaan khawatir, tegang, atau ketakutan berlebihan yang
muncul dalam konteks tugas-tugas akademik, seperti ujian, tugas, serta evaluasi prestasi
(Sarason, 1984). Gangguan dalam proses berpikir, reaksi fisik, dan perilaku yang ditandai
dengan kekhawatiran tentang kemungkinan kinerja buruk pada tugas yang diberikan dikenal

sebagai kecemasan akademik (Ottens, 1991).

Kecemasan akademik pada mahasiswa baru tidak hanya berdampak pada performa
akademik, tetapi juga dapat memengaruhi kesehatan psikis serta fisik mereka. Tingkat
kecemasan akademik yang tinggi dapat menyebabkan mahasiswa mengalami gangguan
konsentrasi, rendahnya motivasi belajar, hingga risiko penurunan nilai akademik. Vitasari et
al., (2010) juga menyatakan bahwasannya kecemasan memainkan peran penting dalam proses
pembelajaran serta perfoma akademik mahasiswa, dengan dampak yang bisa mendukung

atau justru menghambat pencapaian akademik mereka.

Studi oleh Marhan et al., (2023) menunjukkan bahwa kecemasan akademik dapat
memengaruhi proses belajar mahasiswa. Mereka menyatakan bahwa kecemasan akademik
mencakup rasa takut terhadap ancaman, yang dapat mengganggu pola pemikiran serta respon
fisik serta perilaku mahasiswa. Selanjutnya penelitian SJ, D. F. Z., & Suherman, M. M. (2018)
memaparkan bahwa perasaan khawatir terhadap kemampuan dirinya maupun perasaan tidak
tenang dapat mempengaruhi prestasi akademiknya. Sejalan dengan penelitian oleh Azyz et

al., (2019) kecemasan akan berdampak pada penurunan prestasi akademiknya.

Fransiska et al, (2024) menunjukkan bahwa faktor sosiodemografi dapat
mempengaruhi tingkat kecemasan akademik mahasiswa. Mereka menggunakan kuesioner
sosiodemografis dan Academic Anxiety Scale untuk mengukur tingkat kecemasan akademik.
Melibatkan 92 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura. Temuan studi
mengindikasikan korelasi signifikan antara faktor program studi serta angkatan dengan
kecemasan akademik. Selanjutnya Aristawati et al., (2020) menyebutkan terdapat berbaagai

faktor misalnya usia, status kesehatan, jenis kelamin, serta tingkat szressor.
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Studi oleh Fahrianti & Nurmina (2021) melibatkan 119 mahasiswa baru jurusan
Psikologi di UNP. Dari jumlah tersebut, terdapat 98 mahasiswa wanita (82,4%) serta 21
mahasiswa pria (17,6%), persentase kecemasan di kalangan mahasiswa baru berdasarkan jenis
kelamin menunjukkan bahwa 26,9% perempuan dan 7,6% laki-laki dengan kecemasan
dengan kategori sangat berat. Ini selaras pada studi Novel (2022) partisipan studi ini terdiri
dari 391 mahasiswa baru di Jakarta, mahasiswa perempuan sebanyak 204 orang, sedangkan
mahasiswa laki-laki sebanyak 187 orang dengan kelompok umur 18-25 tahun yang aktif
menjalani perkuliahan jarak jauh. Penelitian ini menemukan terdapat variasi tingkat
kecemasan mahasiswa baru menurut jenis kelamin dan usia. Hasilnya menunjukkan bahwa
mahasiswa wanita biasanya lebih terpengaruh oleh perasaan, beban, dan pandangan dari
orang di sekitar mereka dalam menghadapi masalah, sementara mahasiswa laki-laki lebih
mampu berpikir logis, bersikap tenang, dan kurang dipengaruhi oleh pandangan orang lain.
Selain itu, mahasiswa baru yang lebih dewasa menunjukkan kematangan dalam proses

berpikir, yang membantu mereka dalam menghadapi kecemasan dengan lebih baik.

Penelitian lainnya oleh Jannata (2021) melibatkan Penelitian terhadap 70 mahasiswa
PGSD semester 8 UMP menunjukkan bahwa mahasiswa usia 21-22 tahun dengan
kecemasan akademik lebih tinggi dengan nilai ean 116,89 dibandingkan usia 23—-24 tahun
dengan nilai 7zean 102,25. Selanjutnya penelitian oleh Heller dan Cassady (2017) menunjukkan
adanya perbedaan kecemasan akademik berdasarkan kelompok usia mahasiswa. Untuk
mahasiswa berusia 18-22 tahun, nilai mean kecemasan bagi pria yaitu 14,37, sedangkan bagi
wanita yaitu 15,29. Dalam kelompok usia 23-27 tahun, pria mempunyai mean sebesar 1,67
dan perempuan 1,75. Sementara itu, mahasiswa pria berusia 28 tahun dengan nilai wean 1,47,
serta mahasiswa wanita pada usia yang sama dengan mean 1,70. Berdasarkan hal tersebut
adanya variasi kecemasan akademik di antara mahasiswa berdasarkan kelompok usia, yaitu

18-22 tahun, 23-27 tahun, serta 28 tahun ke atas.

Hill dan Wigfield (1984) menyebutkan bahwasannya kecemasan evaluasi ialah
masalah bagi anak-anak dari berbagai latar belakang etnis, baik laki-laki maupun perempuan,
serta kelompok sosial yang beragam. Ini menunjukkan bahwa keberagaman daerah asal siswa
dapat menjadi faktor pemicu kecemasan. Di sekolah, siswa berasal dari latar belakang yang
beragam, termasuk Minangkabau dan non-Minangkabau. Keberagaman ini menciptakan
variasi budaya, bahasa, dan kebiasaan yang memengaruhi interaksi sosial. Pendidikan
multikultural penting untuk menghargai perbedaan dan menciptakan lingkungan yang

inklusif. Hal ini sejala dengan penelitian Sari et al., (2017), melibatkan 156 orang siswa kelas
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XII di SMAN 3 Padang. Ditemukan bahwa rata-rata skor kecemasan siswa Minangkabau
adalah 160,6, sementara siswa non-Minangkabau hanya 154. Ini mengindikasikan
bahwasannya Tingkat kecemasan menghadapi ujian sekolah lebih tinggi pada siswa

Minangkabau dibandingkan siswa dari non Minangkabau.

Hasil literatur dari penelitian Fahrianti & Nurmina (2021) di dapatkan bahwa terdapat
variasi tingkat kecemasan dalam mahasiswa baru berdasarkan jenis kelamin. Mahasiswa baru
perempuan lebih cemas daripada mahasiswa baru laki-laki. Hasil literatur dari penelitian
Jannata (2021), ditemukan kecemasan akademik lebih tinggi pada mahasiswa berusia 21-22
tahun daripada mahasiswa berusia 23-24 tahun. Hasil literatur dari studi oleh Sari et al.,
(2017), menunjukkan siswa Minangkabau cenderung lebih cemas menghadapi ujian

dibandingkan siswa non-Minangkabau.

Berdasarkan gambaran awal mengenai tingkat kecemasan akademik mahasiswa baru
Universitas Negeri Padang, survei awal telah dilakukan peneliti terhadap 10 responden. Hasil
survei mengindikasikan bahwasannya mayoritas mahasiswa baru mengalami kecemasan
akademik yang cukup tinggi dalam berbagai aspek, seperti tekanan dalam menyelesaikan
tugas, menghadapi ujian, serta kekhawatiran terhadap penilaian akademik dan harapan sosial.
Rata-rata responden memberikan skor 4 atau 5 pada skala penilaian, yang menunjukkan
bahwa mereka sering atau selalu mengalami kecemasan dalam situasi akademik tertentu,
mahasiswa merasa cemas saat menghadapi tugas dan ujian, terutama karena tekanan guna
memperolej nilai yang tinggi, mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengatur waktu dan
menyesuaikan diri dengan beban akademik yang lebih berat dibandingkan saat di sekolah
menengah, dan mahasiswa baru merasa takut atau kurang percaya diri dalam berinteraksi
dengan dosen dan teman-teman di lingkungan akademik. Temuan awal ini menjadi dasar
untuk menganalisis lebih lanjut bagaimana faktor sosiodemografi, seperti umur, jenis
kelamin, daerah asal, serta jurusan studi, berperan dalam membentuk tingkat kecemasan

akademik mahasiswa baru Universitas Negeri Padang.

Dari uraian di atas, peneliti tertarik guna meneliti sejauh mana faktor-faktor
sosiodemografi memengaruhi tingkat kecemasan akademik mahasiswa baru di Universitas
Negeri Padang. Penelitian sebelumnya menunjukkan kecemasan terkait studi menjadi isu
umum di lingkungan mahasiswa, namun penelitian mengenai kecemasan akademik belum
banyak dilakukan di Sumatera Barat khususnya di UNP. Peneliti bermaksud guna

menjalankan studi terkait kecemasan akademik, khususnya pada mahasiswa baru UNP. Maka
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dari itu studi ini berjudul “Gambaran Kecemasan Akademik pada Mahasiswa Baru

Universitas Negeri Padang Berdasarkan Faktor Sosiodemografi”.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan tingkat kecemasan akademik mahasiswa baru Universitas Negeri Padang
(UNP) angkatan 2024. Variabel utama dalam penelitian ini adalah kecemasan akademik, yang
diukur menggunakan Academic Anxiety Scale (AAS) berdasarkan teori Ottens (1991). Skala ini
terdiri dari 31 item berbentuk skala Likert dengan pilihan jawaban: Sangat Tidak Sesuai, Tidak
Sesuai, Sesuai, dan Sangat Sesuai, yang mencerminkan empat aspek kecemasan, yakni:

aktivitas mental berlebih, gangguan fokus, ketegangan fisik, dan perilaku tidak adaptif.

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa baru UNP tahun 2024 sebanyak 10.179
orang. Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%,
sehingga diperoleh jumlah minimal 385 responden. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria mahasiswa berusia 17-22 tahun. Data
dikumpulkan melalui kuesioner online dan offline. Validitas instrumen diuji menggunakan
validitas isi melalui professional judgement, menghasilkan 31 item layak pakai dari total awal.
Reliabilitas diuji menggunakan Alpha Cronbach dan diperoleh nilai sebesar 0,935 yang
menunjukkan tingkat konsistensi yang sangat baik. Analisis data dilakukan dengan uji
ANOVA dua jalur untuk mengetahui pengaruh usia, jenis kelamin, program studi, dan asal

daerah terhadap kecemasan akademik mahasiswa, dengan bantuan software SPSS versi 25.0.

HASIL

1. Uji Normalitas
Pengujian normalitas digunakan untuk mengevaluasi apakah data
terdistribusi secara normal. Dalam studi ini, metode Kolmogorov-Smirnov Z
digunakan, dan data dianggap normal jika p-value > 0,05.
Hasil pengujian normalitas menunjukkan p-value sebesar 0,179, lebih

besar dari 0,05, sehingga data dianggap mengikuti distribusi normal.
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2. Uji Homogenitas
Jika nilai signifikansi >0,05, maka varians antar kelompok dinyatakan
homogen. Uji homogenitas yang digunakan dalam studi ini adalah Tesz of
Homogeneity of Variances.
a. Variabel kecemasan akademik dan usia
Penelitian ini terdiri atas dua kelompok usia 17-19 tahun serta
20-22 tahun. Berdasarkan analisis yang dilakukan diketahui nilai
signifikansi yakni 0,000 yang artinya p < 0,05. Artinya kedua variabel
dalam studi tidak dapat dilanjutkan karena tidak memenuhi syarat uji
analisis varian.
b. Variabel kecemasan akademik dan jenis kelamin
Jenis kelamin didalam penelitian ini terdiri atas laki-laki dan
perempuan. Berdasarkan analisis yang dilakukan didapatkan nilai
signifikansi sebesar 0,013 yang artinya p < 0,05. Artinya kedua variabel
dalam studi tidak bisa dilanjutkan karena tidak memenuhi syarat uji
analisis varian.
c. Variabel kecemasan akademik dan program studi
Studi ini mencakup dua kelompok studi saintek dan soshum.
Berdasarkan analisis yang dilakukan didapatkan nilai signifikansi yakni
0,360 yang artinya p > 0,05. Artinya kedua variabel dalam studi bisa
dilanjutkan karena memenuhi syarat uji analisis varian.
d. Variabel kecemasan akademik dan asal daerah
Asal daerah pada penelitian ini terdiri atas Dalam Sumatera
Barat dan Luar Sumatera Barat. Berdasarkan analisis yang dilakukan
diketahui nilai signifikansi yakni 0,498 yang artinya p > 0,05. Artinya
kedua variabel dalam studi bisa dilanjutkan karena memenubhi syarat uji
analisis varian.
3. Uiji Hipotesis
Uji hipotesis dalam studi ini menerapkan anava faktorial 4 jalur guna
mengkaji perbedaan Kecemasan Akademik berdasarkan faktor sosiodemografi.
Dari temuan hipotesis menerapkan analisi varian didapat empat hasil.
a. Hipotesis pertama menunjukkan adanya perbedaan kecemasan akademik

antar kelompok wusia. Uji Mann-Whitney diterapkan sebagai alternatif
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pengujian perbedaan untuk dua kelompok independen jika asumsi
kesamaan varians tidak terpenuhi (Suryani & Hendrayadi, 2015).
Berdasarkan uji Mann-Witney diperoleh nilai signifikansi yakni 0,000 yang
artinya p <0,05, dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Dengan
demikian adanya perbedaan kecemasan akademik ditinjau dari usia.

b. Hipotesis kedua menyatakan terdapat perbedaan kecemasan akademik
berdasarkan jenis kelamin. Berdasarkan uji Mann-Witney didapatkan nilai
signifikansi sebesar 0,009 yang artinya p <0,05. Dapat disimpulkan bahwa
hipotesis diterima. Dengan demikian terdapat variasi tingkat kecemasan
akademik berdasarkan jenis kelamin.

c. Hipotesis ketiga menyebutkan adanya perbedaan kecemasan akademik
berdasarkan program studi. Hasil analisis ANOVA menunjukkan F =
0,029 dan p = 0,865. Hasil tersebut menyatakan nilai p >0,05, yang
artinya tidak terdapat perbedaan kecemasan akademik ditinjau dari
program studi. Sehingga hipotesis ketiga dalam studi ini HO diterima serta
Ha ditolak.

d. Hipotesis keempat menyatakan adanya perbedaan kecemasan akademik
menurut asal daerah. Dari analisis varian dua jalur yang dijalankan,
diperoleh nilai F sebesar 0,061 dan nilai p = 0,805. Hasil tersebut
mengindikasikan nilai p > 0,05 yang artinya tidak terdapat perbedaan
kecemasan akademik ditinjau dari asal daerah. Sehingga hipotesis

keempat pada studi ini yaitu HO diterima dan Ha ditolak.

PEMBAHASAN

Tujuan studi ini bertujuan guna melihat gambaran kecemasan akademik pada
mahasiswa baru UNP berdasarkan faktor sosiodemografi. Subjek dalam studi ini yakni
mahasiswa baru UNP Angkatan 2024 yang berusia 17-22 tahun.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan ANAVA faktorial dua jalur, ditemukan
perbedaan signifikan tingkat kecemasan akademik antara mahasiswa baru berusia 17-19
tahun dan 20-22 tahun, yang mengindikasikan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa kecemasan akademik pada mahasiswa baru yang
berusia 20-22 tahun cenderung lebih tinggi dibandingkan pada mahasiswa baru yang berusia

17-19 tahun. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Struart et al.,
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(2016) menunjukkan bahwa individu yang telah mencapai kematangan cenderung memiliki
kemampuan koping yang lebih baik, sehingga mereka dapat beradaptasi dalam menghadapi
situasi yang menimbulkan kecemasan. Individu yang lebih matang biasanya tidak mudah
mengalami kecemasan karena memiliki mekanisme penyesuaian diri yang lebih kuat.

Berdasarkan hasil penelitian, setelah dilakukan uji hipotesis pada jenis kelamin
menunjukkan perbedaan signifikan dalam kecemasan akademik antara pria serta wanita,
sehingga Ha diterima. Temuan studi ini selaras dengan studi oleh Novitria dan Khoirunnisa
(2022) menunjukkan bahwa adanya variasi kecemasan akademik antara mahasiswa pria serta
wanita. Sedangkan dalan studi Saputra dan Widayanti (2014) menunjukkan bahwa
kecemasan akademik siswa kelas X SMA Negeri 2 Ungaran tidak menunjukkan perbedaan
signifikan berdasarkan jenis kelamin.

Berdasarkan temuan studi, setelah dilakukan uji hipotesis pada program studi
menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap kecemasan akademik. Ini berarti
Ho diterima, yang menunjukkan bahwa mahasiswa dari program studi saintek mengalami
tingkat kecemasan akademik yang sedikit lebih tinggi dibandingkan program studi soshum.
Hasil studi ini selaras pada studi oleh Setiyani (2018) menunjukkan bahwa mahasiswa baru di
FIKES (yang termasuk dalam rumpun saintek) lebih cemas serta lebih depresif dibanding
mahasiswa Non-FIKES/FEISHum (yang termasuk dalam rumpun soshum).

Berdasarkan hasil penelitian, setelah dilakukan uji hipotesis pada asal daerah
menunjukkan Ho diterima, yang artinya tidak adanya perbedaan penting antara kecemasan
akademik ditinjau dari asal daerah dalam Sumatera barat dan asal daerah luar Sumatera Barat.
Hal ini menunjukkan bahwa latar belakang asal daerah tidak secara langsung memengaruhi
tingkat kecemasan akademik mahasiswa baru. Penelitian yang dilakukan oleh Sari et al.,
(2017) yang mengindikasikan bahwa siswa yang berasal dari Minangkabau mengalami
kecemasan lebih tinggi saat menghadapi ujian dibandingkan siswa dari non-Minangkabau.

Menurut Ottens (1991), kecemasan akademik terdiri atas empat aspek, salah satunya
adalah pola kecemasan yang memicu aktivitas kognitif berlebihan yang menjelaskan
mengenai gambaran pola pikir dan persepsi negatif terhadap tugas akademik, termasuk
kecemasan, pikiran negatif terhadap diri sendiri, pengertian dan keyakinan yang salah dalam
mengelola kecemasan. Kedua perhatian kearah yang salah (wisdirected attention) yang merujuk
pada berkurangnya konsentrasi akibat gangguan internal (seperti pikiran cemas, melamun)
maupun eksternal (seperti suara bising atau interupsi sosial). Ketiga distress secara fisik

terdapat reaksi fisik terhadap kecemasan, seperti jantung berdebar, berkeringat, dan otot
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menegang yang mengganggu performa akademik, dan terakhir perilaku yang kurang tepat
(inapporiate  bebavionrs) mencakup strategi penanggulangan yang tidak adaptif, seperti
prokrastinasi dan penghindaran tugas akademik, yang justru memperburuk kecemasan itu
sendiri.

Berdasarkan deskripsi data skor kecemasan akademik menunjukkan bahwa nilai zean
hipotetik < ean empirik. Artinya, rata-rata kecemasan akademik yang dialami oleh
responden lebih tinggi daripada nilai mean teoritis yang ditetapkan sebelumnya. Hal ini
mengindikasikan bahwa secara umum mahasiswa baru dalam penelitian ini mengalami
kecemasan akademik yang cenderung berada di atas tingkat kecemasan normal atau rata-rata
yang diharapkan.

Menurut Stuart (2019), kecemasan akademik pada tingkat sedang dapat membantu
individu memusatkan perhatian dalam berbagai hal yang dianggap penting serta mengabaikan
berbagai hal yang kurang relevan. Artinya, mahasiswa baru dengan tingkat kecemasan sedang
masih mampu berpikir logis dan membedakan antara hal yang baik dan buruk. Hasil analisis
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa baru Universitas Negeri Padang angkatan 2024
mengalami kecemasan dalam kategori sedang.

Berdasarkan penelitian dari Cornell University (2015), kecemasan akademik yang
berada dalam kategori sedang dapat meningkatkan performa akademik karena berperan
dalam membangkitkan motivasi mahasiswa untuk menyelesaikan tuntutan akademik.
Mahasiswa baru dengan tingkat kecemasan sedang atau rendah umumnya masih memiliki
dorongan internal untuk menghadapi tantangan akademis yang ada. Disamping itu,
mahasiswa dengan tingkat kecemasan akademik yang tinggi cenderung menunjukkan
rendahnya motivasi dalam kegiatan perkuliahan, sehingga mengalami kesulitan dalam
berkonsentrasi (Hancock, 2001). Kecemasan yang terlalu tinggi berdampak negatif karena
dapat memicu gangguan secara psikologis ataupun fisik (Sukmadinata, 2003). Berdasarkan
hasil analisis data, hanya sedikit mahasiswa yang tergolong memiliki kecemasan akademik
tinggi, yang menunjukkan jumlahnya relatif sedikit.

Lalu, keterbatasan pada pelaksanaan studi ini yakni subjek penelitian didominasi oleh
mahasiswa perempuan dibandingkan laki-laki, sehingga hasil temuan cenderung
mempresentasikan perspektif gender tertentu. Selain itu, Sebagian besar responden berasal
dari rumpun saintek dibandingkan dengan soshum, sehingga temuan studi ini belum bisa
digeneralisasikan secara merata pada seluruh rumpun keilmuan. Penelitian ini juga hanya

mempertimbangkan faktor sosiodemografi terbatas, yaitu usia, jenis kelamin, program studji,

Volume 5, Nomor 4, Juli 2025 5481
e e



Indah Purnama Sari & Devi Rusli

dan asal daerah, tanpa mempertimbangkan faktor-faktor sosiodemografi lainnya yang

berpotensi memengaruhi kecemasan akademis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa tingkat kecemasan akademik pada mahasiswa baru Universitas Negeri
Padang angkatan 2024 secara umum berada pada kategori sedang. Terdapat perbedaan
signifikan berdasarkan usia, di mana mahasiswa berusia 20-22 tahun menunjukkan tingkat
kecemasan akademik yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang berusia 17-19
tahun. Selain itu, ditemukan pula perbedaan berdasarkan jenis kelamin, di mana mahasiswa
laki-laki memiliki kecenderungan kecemasan akademik yang lebih tinggi dibandingkan
mahasiswa perempuan. Namun demikian, tidak ditemukan perbedaan signifikan dalam
tingkat kecemasan akademik jika ditinjau berdasarkan rumpun program studi (saintek dan
soshum) maupun berdasarkan asal daerah (dalam dan luar Sumatera Barat). Temuan ini
menunjukkan bahwa faktor usia dan jenis kelamin memiliki peran dalam memengaruhi
kecemasan akademik, sedangkan latar belakang akademik dan geografis tidak memberikan

pengaruh yang berarti.
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